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 The rapid advancement of information technology in the Industrial 

Revolution 4.0 and Society 5.0 era has encouraged the transformation 

of Islamic Religious Education (PAI) to become more adaptive to the 

characteristics of digital-native learners while preserving its essential 

role in character building. This study aims to analyze the dynamics of 

teaching variation skills in technology-based PAI learning, identify 

the challenges of their implementation, and formulate an appropriate 

development paradigm. A qualitative approach with a library 

research method was employed. Data were collected from scientific 

journal articles, books, and conference proceedings published 

between 2021 and 2026 and analyzed using content analysis through 

data reduction, data display, conclusion drawing, and source 

triangulation. The findings indicate that teaching variation skills have 

evolved in three dimensions: teaching style, learning media, and 

student interaction through the use of technologies such as Virtual 

Reality (VR), Learning Management Systems (LMS), Project-Based 

Learning (PjBL), and interactive digital media. These innovations 

enhance student engagement, motivation, learning experiences, and 

the internalization of Islamic values. Nevertheless, their 

implementation should maintain a balance between technological 

innovation and humanistic-spiritual values through a blended 

variation approach to ensure that digital learning remains aligned 

with the objective of fostering akhlakul karimah. 
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 Perkembangan teknologi era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 

mendorong transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

agar lebih adaptif terhadap generasi digital tanpa mengabaikan 

pembentukan akhlak. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika 

keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran PAI berbasis 

teknologi, mengidentifikasi tantangan, serta merumuskan paradigma 

pengembangannya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari jurnal, buku, 

dan prosiding (2021-2026) melalui Google Scholar, Garuda, dan 

Crossref, lalu dianalisis menggunakan teknik analisis isi melalui 

reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan, serta triangulasi 

sumber. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterampilan variasi 

bertransformasi pada tiga dimensi utama: gaya mengajar, media, serta 

pola interaksi dan aktivitas siswa melalui teknologi seperti VR, LMS, 

PjBL, dan media interaktif. Implementasi ini mampu meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan internalisasi nilai-nilai Islam, meski 

dihadapkan pada tantangan kesenjangan literasi digital serta potensi 

berkurangnya dimensi humanis dan spiritual. Oleh karena itu, 

penerapan variasi berbasis teknologi perlu mengedepankan 
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keseimbangan melalui pendekatan blended variation agar inovasi 

digital tetap selaras dengan tujuan pembentukan akhlakul karimah. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah 

memicu disrupsi masif dalam tatanan pendidikan global (Schwab, 2021). Fenomena ini 

melahirkan generasi digital natives yang memiliki pola pikir, perilaku, dan cara memproses 

informasi yang sangat bergantung pada ekosistem digital (Prensky, 2001). Konsekuensinya, 

paradigma pembelajaran kontemporer dipaksa bergeser dari pendekatan konvensional menuju 

teori belajar era digital seperti Connectivism (Siemens, 2005b). Teori ini memandang bahwa 

pengetahuan tidak lagi bersifat linear, melainkan terdistribusi dalam jaringan, dan pembelajaran 

adalah proses aktif untuk menghubungkan simpul-simpul informasi tersebut secara digital. 

Dalam ekosistem yang serba digital ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi 

tantangan sosiologis dan pedagogis yang unik. Sebagai disiplin ilmu yang memikul tanggung 

jawab transfer of knowledge sekaligus transfer of values demi membentuk akhlakul karimah 

(Al-Naquib al-Attas, 1979), pembelajaran PAI sering kali dikritik karena masih terjebak pada 

metode yang dogmatis, tekstual, dan teacher-centered sehingga guru miskin akan variasi 

mengajar (Majid, 2020). Guna menjembatani kesenjangan ini, keterampilan mengadakan 

variasi melalui integrasi teknologi menjadi keniscayaan yang harus dirancang melalui kerangka 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) (Mishra & Koehler, 2006). Melalui 

TPACK, guru PAI dituntut mampu meramu konten agama dan pedagogi dengan teknologi tepat 

guna, bahkan idealnya mencapai tahap redefinition dalam model SAMR (Ummam et al., 2021), 

yakni menciptakan pengalaman belajar spiritual-afektif baru yang interaktif dan relevan bagi 

generasi Z. 

Dinamika implementasi teknologi dalam PAI di lapangan pun telah memicu perdebatan 

akademis yang dinamis dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian oleh Ni'mah mengidentifikasi 

adanya kesenjangan literasi digital (digital divide) yang signifikan di kalangan pendidik PAI, 

terutama di wilayah rural (Ni'mah, 2025). Di sisi lain, Kusbiantoro dkk. mengkhawatirkan 

terjadinya pendangkalan spiritualitas dan hilangnya "ruh" pendidikan agama akibat reduksi 

interaksi humanis-afektif dalam pembelajaran bermediasi layar (Kusbiantoro et al., 2026). 

Namun, optimisme tetap muncul dari penelitian Asari & Hufron yang membuktikan efektivitas 

media spesifik seperti gamifikasi dan Augmented Reality (AR) dalam meningkatkan keterikatan 

(engagement) serta pemahaman konseptual siswa pada materi keagamaan (Asari & Hufron, 

2025). 

Meskipun berbagai aspek di atas telah dikaji, literatur terdahulu sebagian besar masih 

bersifat parsial berfokus pada efektivitas satu aplikasi tertentu atau studi kasus lokal di sekolah 

tertentu. Masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) dalam bentuk sintesis 
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komprehensif yang memetakan benturan dinamika antara tuntutan digitalisasi dengan 

penjagaan esensi nilai afektif-spiritual PAI dalam skala makro. Berdasarkan celah tersebut, 

artikel ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan sistematis melalui studi pustaka (literature 

review) guna membedah dinamika keterampilan variasi mengajar, mengeksplorasi tantangan 

konseptual-praktis, serta merumuskan paradigma alternatif integrasi teknologi PAI yang 

inovatif, adaptif, namun tetap berpegang teguh pada nilai esensial ajaran Islam. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Menurut Zed, metode ini fokus pada pengumpulan, pengkajian, dan 

penyimpulan data dari berbagai literatur untuk memecahkan suatu masalah (Zed, 2008). Data 

yang digunakan sepenuhnya berupa data sekunder, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, dan 

prosiding dari database Google Scholar, Garuda, dan Crossref. Untuk menjaga agar data tetap 

baru (up-to-date), peneliti membatasi sumber yang diambil hanya dari publikasi 5 tahun 

terakhir (2021-2026). Pencarian data dilakukan secara digital memakai kata kunci seperti 

"Integrasi Teknologi dalam PAI" dan "TPACK Guru PAI", lalu dipilih yang paling pas dengan 

topik penelitian. 

Setelah terkumpul, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dari 

Krippendorff (2018) yang dipadukan dengan model analisis Miles et al. (2014). Proses analisis 

ini dilakukan lewat tiga tahap: pertama, reduksi data (memilih informasi yang penting dan 

membuang yang tidak relevan); kedua, penyajian data (menyusun informasi secara rapi dan 

sistematis); dan ketiga, penarikan kesimpulan. Terakhir, agar hasilnya objektif dan tidak bias, 

peneliti melakukan triangulasi data dengan cara membandingkan isi dari satu literatur dengan 

literatur lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan mengadakan variasi dalam aktivitas pembelajaran merupakan pilar 

kompetensi pedagogis yang secara langsung menentukan tingkat keberhasilan transfer 

pengetahuan dan nilai di dalam kelas (Aini et al., 2023). Dalam iklim pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), keterampilan ini urgensinya berlipat ganda mengingat adanya kritik 

konseptual bahwa PAI sering kali disajikan secara monoton, kaku, dan terjebak pada 

pendekatan berbasis hafalan tekstual semata (Majid, 2015). Kejenuhan belajar (learning 

boredom) yang dialami oleh generasi digital natives ketika mengikuti kelas PAI konvensional 

menjadi pemicu utama menurunnya efisiensi penyerapan nilai-nilai spiritual. Menghadapi 

dinamika ini, Hardianza dkk. menegaskan bahwa variasi stimulus yang diberikan oleh pendidik 

bertindak sebagai intervensi psikologis yang mampu membangkitkan kembali perhatian 

(attention) dan motivasi intrinsik siswa (Hardianza et al., 2025). Ketika teknologi diintegrasikan 

ke dalam pembelajaran PAI, konsep variasi mengalami perluasan makna dari yang semula 

hanya bersifat taktis-analog di dalam ruang kelas fisik, kini bermutasi menjadi variasi digital 

makro yang berbasis pada teori Connectivism (Siemens, 2005a). Melalui perspektif ini Hudaya 

melihat bahwa variasi bukan lagi sekadar bumbu pemanis pembelajaran, melainkan sebuah 

strategi adaptif wajib bagi guru PAI untuk mendistribusikan konten keagamaan secara dinamis 

melalui simpul-simpul informasi yang interaktif (Hudaya, 2023). 
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Dimensi pertama dari keterampilan mengadakan variasi yang mengalami transformasi 

signifikan di era digital adalah variasi gaya mengajar (teachers' teaching style). Pada ruang 

kelas tradisional, variasi gaya mengajar berfokus pada intonasi suara, mimik wajah, kontak 

mata, dan perpindahan posisi fisik guru. Namun, dalam konteks pembelajaran bermediasi 

teknologi, Indragani dkk. mengemukakan bahwa variasi gaya mengajar kini mencakup cara 

guru mengelola ritme komunikasi pada platform sinkronus (seperti Zoom atau tata letak layar 

virtual) maupun kualitas visualisasi diri dalam media asinkronus (Indragani et al., 2021). Guru 

PAI tidak lagi diposisikan sebagai penceramah tunggal yang membaca slide presentasi secara 

linear. Sebaliknya, Mayer menambahkan bahwa guru yang terampil akan memodifikasi gaya 

penyampaiannya dengan menyisipkan jeda reflektif digital, memanfaatkan gestur video yang 

dinamis, serta mengatur transisi layar secara menarik agar siswa tidak mengalami kelelahan 

visual (screen fatigue) (Mayer, 2021). Variasi gaya mengajar digital ini membuktikan bahwa 

kehadiran kewibawaan dan kehangatan seorang guru PAI tetap dapat dipancarkan melintasi 

batas-batas layar digital, asalkan guru mampu mengemas ekspresi pedagogisnya secara variatif 

dan tidak monoton. 

Dimensi kedua yang menjadi inti dari penelitian ini adalah variasi dalam penggunaan 

media dan alat pembelajaran. Pembelajaran PAI yang selama ini dikritik karena terlalu berpusat 

pada buku teks (textbook-centered) mulai didisrupsi secara positif melalui integrasi multimedia 

yang bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian oleh Asril dkk., pemanfaatan teknologi Virtual 

Reality (VR) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan 

pengalaman belajar siswa melalui simulasi manasik haji yang lebih konkret, interaktif, dan 

imersif (Asril et al., 2023). Penerapan variasi media yang masif ini menuntut penguasaan 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang matang dari sisi 

pendidik (Mishra & Koehler, 2006). Sejalan dengan hal tersebut, Çeken & Taşkın memaparkan 

bahwa variasi media pembelajaran yang efektif bukanlah media yang selalu mengandalkan 

teknologi paling canggih, melainkan media yang mampu mengombinasikan berbagai jenis 

penyajian, seperti audio, visual, dan aktivitas kinestetik digital, secara proporsional sesuai 

dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik (Çeken & Taşkın, 2022). Pemanfaatan 

kuis interaktif digital dan papan diskusi digital (Padlet) secara terpadu juga merupakan salah 

satu strategi yang dapat meningkatkan interaksi serta membantu menjaga ritme fokus siswa 

selama proses pembelajaran (Chen, 2022). Dengan menerapkan variasi alat bantu ini, proses 

redefinisi pengalaman belajar keagamaan dalam model SAMR dapat dicapai tanpa kehilangan 

kedalaman substansi teologisnya (Puentedura, 2006). 

Selanjutnya, dimensi ketiga yang tidak kalah krusial adalah variasi pola interaksi dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Karakteristik utama pembelajaran 

PAI konvensional yang bersifat teacher-centered lambat laun harus digantikan oleh pola 

interaksi multi-arah yang menempatkan siswa sebagai agen pembelajaran yang aktif. Hadi dkk. 

menyebutkan bahwa integrasi Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran PAI 

memungkinkan guru mengelola materi, tugas, kuis, dan forum diskusi secara lebih terstruktur 

sehingga interaksi pembelajaran dapat berlangsung secara fleksibel baik di dalam maupun di 

luar kelas (M. S. Hadi et al., 2025). Variasi pola interaksi ini meruntuhkan dinding pembatas 

dogmatisme, karena siswa diberikan ruang mandiri untuk berdialog, mengkritisi, dan 

mengonstruksi pemahaman keagamaannya secara kolaboratif. Lebih jauh lagi, Hidayah dkk. 

menggarisbawahi bahwa penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan kemampuan berpikir 
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kritis siswa sekaligus memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam melalui pelaksanaan proyek 

sosial dan pemanfaatan teknologi kreatif (Hidayah et al., 2026). 

Kendati variasi pembelajaran berbasis digital menawarkan lompatan inovasi yang 

menjanjikan, sintesis kajian pustaka ini memperlihatkan adanya benturan dinamika di lapangan 

yang melahirkan perdebatan akademis berkepanjangan. Di satu pihak, terdapat kendala 

struktural yang nyata berupa kesenjangan literasi digital (digital divide) di mana tidak semua 

guru PAI, terutama di daerah rural, memiliki kesiapan akses maupun keterampilan untuk 

mengeksekusi variasi digital tersebut (Marhamah et al., 2025). Di pihak lain, ada resistensi 

kultural-spiritual yang mengkhawatirkan bahwa variasi stimulus digital yang terlalu padat 

justru akan mereduksi aspek humanis, mendangkalkan refleksi batin, dan mengikis "ruh" 

spiritualitas pembelajaran agama akibat interaksi yang termediasi oleh teknologi (S. Hadi & 

Suroyya, 2026). Menanggapi dikotomi ini, Ahadiyah dkk. menawarkan jalan tengah konseptual 

bahwa esensi keterampilan variasi yang sesungguhnya bukanlah melakukan digitalisasi total 

pada seluruh aspek kelas, melainkan kemampuan guru untuk menerapkan variasi bauran 

(blended variation) (Ahadiyah et al., 2026). Guru PAI harus jeli mengombinasikan efisiensi 

variasi teknologi dengan kekuatan sentuhan personal melalui keteladanan langsung (uswah 

hasanah), nasihat spiritual yang mendalam, dan empati emosional. Keseimbangan inilah yang 

menjaga agar ruang kelas digital tetap memiliki nilai sakralitas penanaman akhlak. 

Sebagai konklusi dari analisis pembahasan, paradigma baru keterampilan mengadakan 

variasi dalam pembelajaran PAI di era digital harus bertumpu pada prinsip tawazun 

(keseimbangan) dan hikmah (kebijaksanaan). Guru PAI di era Society 5.0 dituntut untuk 

memperluas literasi metodologisnya melampaui batas-batas ruang kelas tradisional (Azfa, 

2026). Variasi mengajar tidak boleh diterapkan secara acak hanya demi terlihat modern, 

melainkan harus direncanakan secara matang demi memfasilitasi keberagaman gaya belajar 

siswa yang heterogen di ekosistem digital (Wahyudi et al., 2026). Jafar menegaskan bahwa 

ketika guru PAI mampu memadukan gaya mengajar yang komunikatif, pemanfaatan media 

digital interaktif, dan pola interaksi yang partisipatif, pembelajaran PAI tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai pemenuhan tuntutan kurikulum, melainkan menjadi pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, menarik, serta mendukung internalisasi nilai-nilai Islam (Jafar, 2025). Pada 

titik inilah, keterampilan mengadakan variasi berbasis teknologi berhasil menjalankan tugas 

puncaknya, yaitu merawat relevansi ajaran Islam di tengah derasnya arus disrupsi zaman tanpa 

sedikit pun menggadaikan esensi keluhuran akhlakul karimah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengadakan 

variasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital merupakan bagian 

penting dari kompetensi pedagogis guru dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, 

bermakna, dan relevan dengan karakteristik peserta didik masa kini. Variasi pembelajaran tidak 

hanya berkaitan dengan perubahan metode penyampaian materi, tetapi juga mencakup 

pengembangan gaya mengajar, pemanfaatan media digital interaktif, serta pengelolaan pola 

interaksi belajar yang mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap nilai-

nilai Islam. Integrasi teknologi seperti media multimedia, Virtual Reality (VR), Learning 

Management System (LMS), dan Project-Based Learning (PjBL) menunjukkan bahwa inovasi 

digital dapat memperkaya pengalaman belajar PAI apabila diterapkan secara proporsional dan 

didukung oleh kemampuan pedagogis guru. Namun, penerapan variasi berbasis teknologi tetap 
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perlu memperhatikan keseimbangan antara inovasi digital dengan aspek humanis dan spiritual 

agar pembelajaran PAI tidak kehilangan esensi pembentukan akhlak. Oleh karena itu, guru PAI 

disarankan untuk terus mengembangkan literasi digital dan metodologis melalui penerapan 

variasi bauran (blended variation) yang mengombinasikan keunggulan teknologi dengan 

keteladanan, interaksi personal, serta pendekatan spiritual. Lembaga pendidikan juga perlu 

memberikan dukungan berupa pelatihan dan fasilitas yang memadai agar guru mampu 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era Society 5.0. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji secara empiris efektivitas strategi variasi 

pembelajaran digital dalam PAI serta mengembangkan kajian mengenai hubungan antara 

inovasi teknologi, keterlibatan belajar, dan keberhasilan internalisasi nilai-nilai keislaman. 
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